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Editorial

Ketika Dirjen Diki melansir suratnya No. 152/E/T/2012  yang berisikan  Wajib Publikasi Ilmiah Bagi S1/S2/S3,
ide dasarnya dasarnya adalah untuk mendongkrak jumlah karya ilmiah perguruan tinggi yang dipublikasikan
secara luas dianggap sangat rendah.  Kebijakan ini langsung mengguncang jagad perguruan tinggi di
Indonesia. Media yang digunakan untuk mewujudkan kebijakan tersebut adalah jurnal cetak dan e-jurnal.

Sosialisasi e-jurnal di Universitas Udayana telah dilakukan, namun dalam implementasinya bukan hal yang
mudah.  Untuk mewujudkannya melibatkan banyak pihak, organisasi mulai dari jurusan hingga Universitas,
menempatkan orang-orang yang berkompeten (reviewer dan validator) dan badan pelaksanaannya.  Selain
itu, dukungan kebijakan, sumber daya dan pengalokasiannya.  Belum lagi mekanisme pemantauan,
evaluasi, dan pengawasan pelaksanaannya. Ditengah kompleksitas permasalahan  ini, lahirlah volume 2
nomor 2 dengan segala keterbatasannya. Sisi kualitas sebagai karya ilmiah, berkejaran dengan batas waktu
yang sangat terbatas mewarnai jurnal ini.  Seluruh artikel volume ini merupakan hasil perasan dari Tugas
Akhir mahasiswa. Ini menjadi masalah tersendiri, menransformasi Tugas Akhir arsitektur yang didominasi
gambar perancangan menjadi laporan dalam format jurnal ilmiah, bukan hal mudah.  Namun ini adalah
pilihan satu-satunya dalam keadaan keterbatasan waktu.

Diharapkan pada edisi mendatang, penyumbang artikel bukan hanya dari mahasiswa yang sedang tugas
akhir, tetapi seluruh mahasiswa arsitektur tanpa memandang semester.  Sehingga diharapkan diperoleh
keberagaman naskah yang masuk sekaligus terdistribusinya jumlah artikel di setiap penerbitan.  Dalam
kesempatan yang baik ini, dari dapur pelaksana e-jurnal Asitektur, mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu terwujudnya volume 2 nomor 2 ini.

Redaktur
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Putu Bulan Ratna Anggraeni (1004205046)1), Widiastuti2), dan I Made Suarya3)–Sekolah Musik Anak-anak di Gianyar,
Bali 133

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan musik merupakan alternatif pendidikan tambahan yang baik untuk anak-anak karena membantu
kecerdasan otak dan dapat menjadi media pengajaran kepribadian yang efektif. Pelajar yang punya pen-
galaman belajar musik 34% lebih baik dalam mengerjakan tes yang mengukur aktivitas lobus spasial-
temporal, yaitu bagian otak yang dipakai saat mengerjakan matematika, sains, dan teknik (Rauscher dan
Zupan, 2000). Gianyar sebagai salah satu daerah yang memiliki spirit seni yang tinggi memiliki minat dan
bakat yang baik dalam seni musik. Kegiatan seni musik di Kota Gianyar mengalami perkembangan yang
baik namun kota ini belum memiliki wadah pendidikan musik yang memadai dan sesuai untuk anak-anak.

SEKOLAH MUSIK ANAK-ANAK DI GIANYAR, BALI

Putu Bulan Ratna Anggraeni1), Widiastuti2), dan I Made Suarya3)

1)Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Udayana
bulananggraeni@gmail.com

2)Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Udayana
wiwiedwidiastuti@yahoo.fr

3) Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Udayana
mdsuarya@yahoo.com

ABSTRACT

Planning and design of Children Music School in Gianyar have background with the idea of the importance of music
education in the arts as one of the additional activities are much in demand and beneficial to brain development and
personality, especially when it is started from a young age. The foundation of the design was started from the formulation
of ideas, understanding the project, project procurement research studies, determination of theme and programming
space with attention to functionality, child characteristic, and the potential problems of location resulting in optimum
design in function, form and meaning. The theme were applied to the design of dynamic and organic theme determined
through functions approach, community character, social conditions and cultural background, as well as the climate and
the environment. Fromthose themesand concepts then produced a dynamic design with curved forms dominations and
atmosphere in harmony with nature.

Keywords: education, music, kid, Gianyar

ABSTRAK

Perencanaan dan perancangan Sekolah Musik Anak-anak di Gianyar dilatar belakangi dengan gagasan
pentingnya pendidikan seni musik sebagai salah satu kegiatan tambahan yang banyak diminati serta
bermanfaat bagi perkembangan otak dan kepribadian, terutama jika dimulai dari usia muda. Landasan
perancangan dimulai dari perumusan ide, pemahaman proyek, studi riset pengadaan proyek, penentuan
tema dan pemrograman ruang dengan memperhatikan fungsi, karakteristik anak, potensi dan permasalahan
lokasi sehingga menghasilkan rancangan yang optimum dalam fungsi, bentuk dan pemaknaan. Tema yang
diterapkan pada desain adalah tema dinamis dan organis ditentukan melalui pedekatan fungsi, karakter
civitas, kondisi latar belakang sosial dan budaya, serta iklim dan lingkungan sekitar. Melalui tema dan
konsep tersebut maka dihasilkan sebuah desain yang dinamis dengan dominasi bentuk-bentuk melengkung
dan suasana yang serasi dengan alam.

Kata Kunci: pendidikan, musik, anak, Gianyar
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Jenis tempat yang sesuai untuk kebutuhan ini adalah sekolah non formal musik khusus anak-anak. Secara
arsitektur, target rancangan dapat fungsional, nyaman, kuat, unik dan menarik, selaras antara manusia dan
lingkungan.

Rumusan Masalah

Untuk mencapai perancangan yang optimum, maka dirumuskan pertanyaan mengenai bagaimana spesifi-
kasi proyek, potensi dan permasalahan lokasi, strategi pengadaannya, tema dan pemrograman serta kon-
sep arsitektur pada perancangan Sekolah Musik Anak-anak di Gianyar.

Tujuan

Perencanaan dan perancangan Sekolah Musik Anak-anak di Gianyar ini bertujuan untuk menghasilkan se-
buah rancang bangunan sekolah musik yang tepat dalam mengakomodasi fungsi, visual, psikologi, struktur
dan keberlanjutannya.

Metode Perancangan

Metode perancangan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: perumusan ide atau gagasan, pemahaman ter-
hadap proyek melalui studi pustaka dan studi banding, studi pengadaan proyek melalui identifikasi lokasi,
penentuan tema, pemrograman ruang dan tapak, penyusunan konsep arsitetur dan transformasinya
kemudian proses penggambaran rancangan. Setiap tahapan akan dilakukan melalui pengumpulan informasi
dan diproses melalui analisa dan disintesa serta dievaluasi menjadi output yang digunakan pada tahap
perancangan selanjutnya.

SPESIFIKASI PROYEK

Sekolah Musik Anak-anak di Gianyar merupakan sekolah non formal yaitu sekolah yang tidak terikat dengan
peraturan-peraturan dan kurikulum seperti sekolah formal, sebagai tempat pengembangan minat dan bakat
untuk anak-anak dari usia 5 sampai 13 tahun, yaitu dalam seni bermusik. Fungsi Sekolah Musik Anak-anak
di Gianyar adalah sebagai wadah edukasi bidang musik baik teori maupun praktek untuk anak-anak.
Kegiatan utama secara umum meliputi belajar pengetahuan mengenai musik, belajar alat musik dan bern-
yanyi, mengadakan pertunjukan musik dan belajar merekam musik. Ada pun jenis musik yang diajarkan ada-
lah musik modern dan program yang dibuka adalah program vokal dan program instrumental antara lain
drum, piano, keyboard, gitar akustik, gitar elektrik, biola dan bass. Pelayanan bersifat edukasi-rekreasi se-
hingga anak-anak tertarik untuk belajar di sekolah ini.

Wadah yang direncanakan merupakan perencanaan fasilitas baru (new construction) dengan lokasi penga-
daan proyek adalah kawasan Kota Gianyar, Kabupaten Gianyar, Bali. Sekolah musik ini bersifat informal dan
tipe bangunan yang direncanakan termasuk dalam jenis bangunan yang berfungsi komersil dan dalam kate-
gori bangunan jasa pada penataan wilayah. Dalam pemilihan lokasi site akan mempertimbangkan persyara-
tan ideal sebuah sekolah musik anak-anak, yakni sebagai berikut: kawasan yang aksesbilitas layak sebagai
bangunan dengan akomodasi fasilitas pendidikan musik agar mampu bertahan dan bersaing, keadaan in-
fastruktur mendukung, seperti telah tersedia jaringan listrik, air bersih, air kotor, telekomunikasi, ukuran la-
han cukup luas untuk menampung seluruh kebutuhan akan fasilitas dan ruang sebuah sekolah musik anak-
anak, baik untuk masa kini maupun 10 tahun mendatang, peruntukan lokasi harus jelas, dan sesuai dengan
peraturan yang ada, yakni RDTR kawasan kota Gianyar.

TEMA

Tema perancangan Sekolah Musik Anak-anak di Gianyar adalah dinamis dan organis. Dinamis untuk me-
wakili sekolah yang selalu inovatif dan fleksibel serta karakter anak yang ceria, bebas dan aktif. Organis
menunjukkan desain yang menyatu dengan alam selaras dengan kondisi lingkungan.

Tema ini dipilih untuk mengambarkan desain yang ingin dicapai dapat mewadahi aktivitas pendidikan musik
dalam pengolahan eksterior dan interior yang menarik, tidak monoton dan sirkulasi yang mengalir dari satu
ruang ke ruang yang lain. Melalui tema ini, diharapkan dapat berlangsung kegiatan yang menyenangkan dan
bermanfaat sesuai dengan anak-anak.
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PEMROGRAMAN

Pada program fungsional, dilakukan identifikasi terhadap fungsi, aktifitas dan sarana yang dibutuhkan se-
hingga didapat ruang yang dibutuhkan. Studi arsitektural ruang dimulai dengan menentukan jumlah siswa
melalui tabulasi data proyeksi jumlah anak di Kota Gianyar tahun 2023 dan hasil survey minat anak Kota
Gianyar pada sekolah musik (lihat gambar 1) sehingga dapat ditentukan kapasitas siswa di sekolah ini
sejumlah 330 siswa.

Gambar 1. (Ki-Ka) Presentase Minat Belajar Musik, Pilihan Jenis Lembaga, dan Pilihan Jenis Musik pada Anak-anak
Kota Gianyar

Sumber: Data Kuesioner, Desember 2013
Pemrograman ruang menghasilkan kebutuhan ruang, kapasitas, besaran ruang (lihat tabel 1). Performansi
ruang mengutamakan kebutuhan pengedapan suara pada ruang-ruang praktek bermusik. Dari ruang-ruang
yang ada, dibuat sebuah organisasi ruang yang menentukan kebutuhan kedekatan ruang dan sirkulasinya.
Pada pemrograman tapak, ditentukan luas dasar bangunan yang diperlukan 778,315 m2 dan luas tapak
yang diperlukan adalah 2000 m2. Adapun tapak yang digunakan berada di Jalan By Pass Dharma Giri,
Gianyar berdasarkan kriteria pemilihan lokasi dan tapak.

Tabel 1. Program Ruang
Sumber: Analisis Pribadi, 2013

No. Nama Ruang Jumlah Ruang Kapasitas Ruang Total Kebutuhan Luas Ruang (m2)

A Fasilitas Edukasi

1. Ruang Latihan Musik 12 3 182

2. Ruang Teori 1 15 15

3 Perpustakaan Musik 1 20 24

4. Retical Hall 1 100 172,34

5. Music Studio & Mixing Room 1 8 36

B Fasilitas Pengelola

1. Ruang GM 1 1 20

2. Ruang Sekretaris 1 1 12

3. Ruang Manajer 4 4 48

4. Ruang Kerja Staf 1 6 36

5. Ruang Rapat 1 12 25

C Fasilitas Rekreasi

1. Play Ground 1 15 50

2. Kafetaria 1 15 21

D Fasilitas Servis

1. Pantry 1 3 9

2. Gudang 1 2 9

3. Pos Satpam 1 1 6

4. Ruang Servis 3 1 29.5

E Fasilitas Pelayanan Umum

1. Lobby 1 7 9

2. Toilet Pengunjung 4 4 16

3. Parkir Pengunjung 1 30 motor, 14 mobil 515

4. Parkir Pengelola 1 20 motor, 3 mobil 177
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KONSEP PERANCANGAN

Penataan Bangunan pada Tapak

Ruang-ruang yang diperlukan pada sekolah musik ini disonasikan menjadi 4 massa bangunan dengan
mempertimbangkan kebutuhan fungsi, performansi, estetika dan kararkteristik tapak (lihat gambar 2). Massa
utama berupa kelas-kelas praktek musik, berorientasi ke arah open stage, terhubung koridor dengan lobby
konektor. Bagian sudut bangunan dibuat melengkung untuk kesan dinamis. Pada open stage, tata panggung
dibuat dengan bentuk seperempat lingkaran untuk kesan dinamis. Yang merupakan massa bangunan hanya
bagian backstage, lainnya merupakan bagian dari ruang luar aktif. Massa penunjang mengakomodasi ru-
ang-ruang pendukung seperti kafetaria, kantor pengelola dan ruang servis.

Gambar 2. Konsep Penataan Bangunan pada Tapak
Sumber: Dokumen Pribadi, April 2014

Ruang Luar

Penataan ruang luar (lihat gambar 3) mempertimbangkan fungsi ekologis, fisik dan estetika baik pada ruang
luar pasif maupun ruang luar aktif. Open stage memerlukan penataan pohon-pohon peredam suara yaitu
pohon yang berdaun mahkota kecil. Bambu merupakan peredam yang baik namun daunnya mudah rontok
dan disukai ular maka tidak cocok digunakan.Pohon yang digunakan adalah jenis pohon cemara. Untuk
penutup tanah menggunakan paving block. Bagian parkir menggunakan pohon peneduh jenis glodogan
tiang, yaitu pohon yang memang ada di eksisting tapak dan merupakan tanaman peneduh jalan yang
digunakan di Jalan By Pass Dharma Giri. Ruang luar yang digunakan untuk aktivitas bersantai,
bersosialisasi serta sebagai tempat para siswa menunggu jemputan dilengkapi furniture untuk duduk-duduk
berupa kursi berbahan kayu dan pohon-pohon peneduh yang indah seperti jenis jepun, tanaman perdu
sebagai lis taman (lihat gambar 4).
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Gambar 3. Tampilan Eksterior
Sumber: Dokumen Pribadi, April 2014

Gambar 4. Penataan Ruang Luar
Sumber: Dokumen Pribadi, April 2014

Sistem Akustik Ruang

Lantai ruang musik (lihat gambar 5) dirancang dengan sistem lantai ganda (raised-floor).. Lantai utama dari
bahan beton cor, kemudian lantai kedua disusun dari rangka kayu atau besi dan ditutup dengan papan kayu
dan karpet. Di dalam rongga antara beton dan papan kayu ini dapat diletakkan selimut akustik. Dinding
dibuat dengan system dinding ganda yaitu tembok dengan pelapis peredam bunyi (lihat gambar 6). Finishing
dinding dilakukan dengan bahan lunak yang menyerap bunyi, seperti acoustic tile, softboard, ataupun karpet
yang ditempel di dinding. Langit-langit ruangan dapat menggunakan penyerap panel yang ditempel atau
digantung dengan kombinasi pilihan bahan panel kayu, hard board dan gypsum board.

Gambar 5. Sistem Akustik pada Lantai
Sumber: Dokumen Pribadi, April 2014

Gambar 6. Sistem Akustik pada Dinding
Sumber: Dokumen Pribadi, April 2014

Pintu berupa pintu ganda dengan ruang antara di tengah keduanya agar aktivitasnya tidak terganggu meski
pintu dalam keadaan dibuka-tutup. Ruang antara ini dibuat dalam luasan yang cukup bagi orang untuk
tinggal sementara didalamnya, sebelum akhirnya membuka pintu berikutnya. Jendela pada ruang agar
perambatan kebisingan dapat diminimalkan diperlukan jendela dengan model ganda (Mediastika, 2005).

Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan dibuat berdasarkan tema dinamis dan organis (lihat gambar 7). Penataan ruang dibuat
dinamis namun tetap dengan hubungan ruang dan sirkulasi yang memudahkan. Desain menghindari
belokan-belokan tajam dengan tampilan organis yang ditandai dengan dominasi unsur-unsur melengkung.
Pada peralihan ruang ditandai dengan suatu penekanan misalnya dengan belokan, perbedaan level lantai
atau penempatan ornamen sehingga komposisi pemandangannya menjadi dinamis dan lebih menarik.

Gambar 7. Konsep Tampilan Bangunan
Sumber: Analisa Pribadi, Desember 2013
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Ruang Dalam

Suasana ruang dalam memiliki kesan yang dinamis dengan olahan bentuk melengkung. Penggunaan
perpaduan warna dan tekstur dari bentuk-bentuk modern dengan material-mateial alami seperti pasangan
bata yang diekspos atau batu alam lainnya serta sentuhan permainan warna-warna cerah memberkan
kesan ekstrim dan kreatif tanpa meninggalkan tampilan yang organis. Bagian ruang publik dibuat dengan
kesan yang terbuka dan leluasa (lihat gambar 8). Open stage dibuat dengan kesan yang organis melalui
atap pergola membuat penggunanya dapat menikmati musik dalam suasana natural seperti hutan (lihat
gambar 9).

Gambar 8. Lobby Konektor
Sumber: Dokumen Pribadi, April 2014

Gambar 9. Open Stage
Sumber: Dokumen Pribadi, April 2014

SIMPULAN

Sekolah Musik Anak-anak di Gianyar dirancang dengan cara berpikir glass box dan komprehensif dimana
setiap tahap rancangan melalui proses analisa dan sintesa baik dari segi kebutuhan civitas, keselarasan
dengan karakteristik lingkungan, idealisme arsitektur dan nilai keberlanjutannya. Melalui tema dinamis dan
organis, bangunan sekolah ini mendekatkan antara fungsi pendidikan, civitas anak-anak dan musik dalam
tampilan yang menarik. Penerapannya divisualisaikan melalui penataan eksterior dan interior yang selaras,
berkesan dinamis dan menyatu dengan alam. Pemrograman tapak dan ruang dibuat berdasarkan kebutuhan
sekolah musik demi kenyamanan, efektifitas dan efisiensi para civitas serta memberi affordances ruang yang
edukatif dan rekreatif. Dalam merancang bangunan musik, memerlukan perhatian khusus terhadap sistem
akustik ruang yang digunakan agar dapat menghasilkan suara yang baik dan terisolasi agar tidak membuat
bising ke lingkungan.

SARAN

Pada saat merancang sebuah bangunan, sebaiknya dimulai dengan identifikasi tujuan, potensi dan perma-
salahan yang ada sehingga eksplorasi rancangan memenuhi aspek utilitas, firmitas, venustas dan sustaina-
belitas dengan baik. Karya arsitektur sebaiknya dapat memberi pengaruh positif baik terhadap civitas mau-
pun lingkungan, memudahkan kehidupan dan memberi kesan yang menyenangkan para penggunanya baik
secara visual atau pengalaman ruang yang ergonomis.
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